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Jika kau ingin berbuat untuk negeri, lakukanlah dengan jujur,
ikhlas, dan tanpa pamrih. Lakukan semua dengan tulus. Jika kau
berjuang, gunakan kata hati. Kata dan jiwa mesti menjadi satu.
Jangan  hanya  kau  hebat  berpidato,  tapi  ternyata  mengejar
kekayaan. Jangan kau kejar kepentingan sendiri selama rakyat
masih hidup dalam kemiskinan”.

Aku merinding mendengar cuplikan pidato Emil Salim. Suaranya
lantang bergetar. Konsisten. Seakan ia kembali muda, tidak
berusia 94 tahun. Tepuk tangan bergemuruh di aula besar itu,
tempat diselenggarakannya Peluncuran dan Diskusi Buku tentang
Agus  Salim  berjudul  The  Grand  Old  Man:  Jurnalis,  Ulama,
Diplomat. Melalui ucapan Emil Salim, Agus Salim yang sudah
berpulang 70 tahun lalu, seakan hadir kembali.

Meski demikian, aku merasa ada dalam kegetiran dari Emil Salim
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saat  menyampaikan  petuah-petuah  yang  ia  peroleh  dari  Agus
Salim, yang merupakan paman dari mantan menteri masa Orde Baru
ini. Aku menduga, ia pasti getir melihat kondisi Indonesia,
yang sedang karut-marut dan hampir tanpa pedoman berbangsa.
Apa-apa  boleh  ditabrak  hampir  tanpa  kendali.  Aturan  bisa
disulap sesuai kepentingan. Apa yang diucapkan para “pemimpin”
kerap hanya tinggal ucapan. Hampir jarang yang mampu menjaga
ketat kata agar selaras dengan tindakan.

Emil Salim dengan tepat memilih petuah Agus Salim tentang
bagaimana seharusnya “pemimpin yang memimpin”; Bahwa pemimpin
harus punya hati; Bahwa pemimpin harus berintegritas — yang
disebut  Agus  Salim  dengan  kata-kata  jujur,  ikhlas,  tulus;
Bahwa pemimpin tak mengejar kekayaan, tak mengejar kuasa untuk
dirinya.

Petuah  Agus  Salim  yang  disampaikan  oleh  keponakannya  itu
begitu menohok. Kita tak bisa memungkiri fakta betapa banyak
orang  yang  sedang  ada  dalam  jabatan-jabatan  publik  justru
tanpa  malu-malu  melakukan  korupsi,  melakukan  penyelewengan
kekuasaan, berkolaborasi mesra dengan pemodal sangat besar,
sehingga  tujuan  bernegara  untuk  menciptakan  rakyat  yang
sejahtera,  adil  dan  cerdas  menjadi  cita-cita  yang  masih
tergantung di awang-awang. Jauh dari jangkauan.

Kita  tentu  tahu  banyak  orang  di  Indonesia  hidup  dalam
kemiskinan, bahkan kemiskinan ekstrem. Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat bahwa persentase penduduk miskin pada Maret
2024 sebesar 9,03 persen, dengan garis kemiskinan pada Maret
2024 tercatat sebesar Rp582.932/kapita/bulan. Padahal sekarang
banyak  beban  ditimpakan  pada  rakyat  dalam  berbagai  bentuk
pajak dan iuran, yang sifatnya pukul rata. Mereka yang dulu
tergolong kelas menengah pun jatuh jumpalitan dan masuk dalam
kategori rentan miskin.

Sementara yang super kaya menjadi makin lebih kaya. Tengok
data-data berikut. Data Oxfam 2024 menunjukkan bahwa dalam dua
dekade  terakhir,  kesenjangan  antara  orang  terkaya  dengan



kelompok lain begitu jomplang. Saat ini, empat orang terkaya
di Indonesia memiliki kekayaan melebihi kekayaan total 100
juta orang termiskin. Negeri ini juga mengalami peningkatan
kesenjangan  lebih  cepat  dari  negara-negara  lain  di  Asia
Tenggara.  Untuk  tingkat  global,  Indonesia  merupakan  negara
ke-6 dengan tingkat ketimpangan tertinggi di dunia.

Jika kita cermati data-data di atas, maka kita tahu bahwa
sentilan Pak Emil Salim, dengan menggarisbawahi pesan Agus
Salim  tadi,  adalah  benar  sebenar-benarnya.  Apakah  para
pemimpin  sekarang  betul-betul  menjadi  pemimpin  yang
sesungguhnya? Satu kata satu perbuatan? Apakah mereka paham
bahwa menjadi pemimpin itu adalah amanah untuk bisa mengejar
cita-cita  bangsa?  Entahlah…  Masih  perlu  waktu  untuk
membuktikan apakah masih ada orang-orang berhati yang memimpin
Indonesia. Pemimpin yang tak tega menumpuk kekayaan di saat
rakyat masih melarat.

“Jangan  kau  kejar  kepentingan  sendiri  selama  rakyat  masih
hidup  dalam  kemiskinan”.  Ah,  kata-kata  ini  rasanya  masih
bergaung kuat, masuk menembus relung hatiku yang terdalam.

Penulis  adalah  pegiat  isu  perhutanan  sosial,  pemberdayaan
masyarakat, hingga perubahan dan krisis iklim


